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Social studies subjects play a role in 
functionalizing and realizing theoretical sciences 
into the real life world in society, in other words 
that social studies in general, includes efforts to 
develop the knowledge, skills, values, and 
attitudes of students as a whole. Learning and 
teaching are two concepts that are interrelated in 
the teaching and learning process and their 
effectiveness can be achieved by utilizing 
learning resources. The map concept method 
can improve the learning outcomes of 
elementary school learners. This study is to 
determine the benefits of the concept method for 
Senior High School.   
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Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
memiliki peranan penting dalam 
mengaplikasikan dan mewujudkan konsep-
konsep teoritis ke dalam konteks kehidupan 
sehari-hari di masyarakat. Secara umum, IPS 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
pengetahuan, keterampilan, nilai, serta sikap 
peserta didik secara menyeluruh. Proses belajar 
dan mengajar merupakan dua elemen yang 
saling berhubungan, dan efektivitasnya dapat 
ditingkatkan dengan memanfaatkan berbagai 
sumber pembelajaran yang ada. Salah satu 
metode yang dapat digunakan adalah metode 
peta konsep, yang terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat 
Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi manfaat 
penerapan metode peta konsep bagi siswa SMP. 
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PENDAHULUAN 
Usaha untuk memperbaharui pendidikan guna meningkatkan 

kualitasnya dilakukan dengan cara yang inovatif. Setelah pemerintah 
menetapkan bahwa peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh 
merupakan tujuan pendidikan nasional, tujuan tersebut menjadi lebih jelas. 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Menteri Pendidikan Nasional dengan tegas menyatakan bahwa 
sejumlah faktor, seperti kurikulum, bahan ajar, lingkungan guru, dan proses 
pembelajaran, semuanya memiliki dampak terhadap keberhasilan pendidikan. 

Kurikulum dijelaskan oleh peraturan perundang-undangan sebagai 
kumpulan rencana dan pengaturan yang berkaitan dengan pokok bahasan dan 
konten, serta teknik yang digunakan sebagai aturan untuk menyusun proses 
belajar mengajar. Diharapkan bahwa kompetensi yang ditawarkan oleh 
Kurikulum Berbasis Sekolah (KTSP) akan sesuai dengan jenjang pendidikan 
yang ingin dicapai. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi, kurikulum dilaksanakan pada setiap satuan 
pendidikan berdasarkan lima pilar pembelajaran, yaitu: (1) belajar beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) belajar memahami dan 
menghayati nilai-nilai kehidupan; (3) belajar berperilaku efektif; (4) belajar 
hidup berdampingan dan memberi dampak positif kepada orang lain; dan (5) 
belajar menemukan jati diri melalui proses pembelajaran yang menarik, kreatif, 
sukses, dan menyenangkan. 

Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik berperan sebagai fasilitator 
sementara peserta didik menjadi pelaku utama dalam proses belajar. 
Diharapkan terjadi interaksi dua arah dalam hal pengetahuan, keterampilan, 
serta sikap, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara optimal 
dan tepat guna. Para akademisi diharapkan mampu merancang dan 
mengembangkan berbagai bentuk pengetahuan, seperti pendekatan, sarana, 
dan teknik pembelajaran, serta disiplin ilmu lainnya yang mendukung 
efektivitas proses belajar tersebut. 

Menurut Khoir (2012), IPS merupakan salah satu mata pelajaran di 
tingkat Sekolah Menengah Pertama yang pada dasarnya merupakan integrasi 
dari disiplin ilmu sosial serta disiplin ilmu lain yang relevan sebagai tujuan 
pendidikan. Mata pelajaran IPS berfungsi untuk mengaplikasikan dan 
menerapkan berbagai konsep teoritis ke dalam praktik nyata dalam kehidupan 
sosial. Dengan kata lain, mata pelajaran IPS secara keseluruhan bertujuan 
untuk membina kompetensi peserta didik dalam aspek pengetahuan, 
keterampilan, nilai-nilai, serta perilaku secara terpadu. 

Peningkatan capaian pembelajaran IPS diharapkan mampu 
memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, dan inovatif, yang merupakan aspek esensial dalam proses 
perkembangan individu, kapasitas intelektual, serta interaksi sosial mereka. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan adanya inovasi dalam 
pendekatan dan strategi pembelajaran IPS. Sebagai disiplin yang termasuk 
dalam rumpun ilmu sosial, IPS memiliki peranan strategis dalam struktur 
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kurikulum pendidikan di tingkat SMP karena berfungsi sebagai sarana untuk 
mentransfer pengetahuan, membentuk nilai dan sikap, serta mengembangkan 
keterampilan yang relevan dengan kehidupan nyata di lingkungan sekitar 
peserta didik. 

Selama ini, proses pembelajaran IPS cenderung menitikberatkan pada 
teori-teori yang bersifat spesifik (tematik teoritis) dan sangat bergantung pada 
bahan ajar dari buku teks (berorientasi pada buku pelajaran), sehingga 
menimbulkan persepsi bahwa mata pelajaran ini hanya berisi materi yang perlu 
dihafal. Akibatnya, peserta didik kerap mengalami kesulitan dalam memahami 
isi pelajaran dan kurang mampu membangun interaksi sosial dengan rekan-
rekannya sebagai bagian dari persiapan menghadapi kehidupan 
bermasyarakat. Di lingkungan sekolah, siswa umumnya hanya menerima 
materi hafalan dengan tingkat pemahaman yang minim, sehingga mereka 
sekadar mengetahui fakta tanpa mampu mendalami makna dan menjalin 
hubungan sosial secara optimal. Menanggapi permasalahan tersebut, 
pemerintah telah melakukan berbagai langkah pembenahan melalui 
implementasi kurikulum yang lebih berorientasi pada pemberdayaan peserta 
didik. Dalam pelaksanaan kurikulum tersebut, guru diharapkan mampu 
menetapkan metode, strategi, maupun pendekatan pembelajaran yang relevan 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif (Nurhadi, 2004). 

Proses pembelajaran IPS yang berlangsung saat ini pada umumnya 
masih menerapkan pendekatan tradisional. Siswa dituntut untuk menerima 
serta menghafal seluruh isi materi, yang berdampak pada rendahnya 
pencapaian hasil belajar. Di sisi lain, pendidik cenderung kurang menunjukkan 
kreativitas dan inovasi dalam pemilihan serta penerapan metode pembelajaran 
yang bervariasi, sehingga pelaksanaan kegiatan belajar di kelas menjadi kurang 
menarik dan tidak mampu mendorong peserta didik untuk memahami materi 
secara optimal. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti berinisiatif 
menerapkan pendekatan yang mudah diterima dan dimengerti oleh siswa. 
Pendekatan yang dimaksud adalah penggunaan metode peta konsep, yang 
dirancang secara menarik melalui penerapan variasi warna dalam diagram, 
desain yang kreatif, serta inovasi yang dapat merangsang daya pikir dan 
imajinasi peserta didik. Tujuan dari penerapan metode ini adalah untuk 
meningkatkan pencapaian belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Mengingat 
karakteristik siswa SMP yang memiliki daya imajinasi tinggi serta kemampuan 
berpikir kreatif, metode peta konsep dikembangkan sedemikian rupa agar 
mampu menumbuhkan kreativitas dan imajinasi mereka secara optimal. Selain 
itu, metode ini juga berfungsi sebagai sarana bantu bagi guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran melalui representasi visual dalam bentuk 
bagan, sehingga mampu menarik minat belajar siswa. Dengan menggunakan 
bagan konsep, peserta didik pun dapat lebih mudah dan cepat dalam 
memahami isi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Defenisi Pembelajaran IPS 

Sepanjang tahun ajaran, dari sekolah dasar hingga sekolah menengah 
pertama dan atas, ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan mata pelajaran 
wajib. Ilmu pengetahuan sosial tidak memiliki ide, teori, dan prinsip sendiri 
seperti ilmu-ilmu sosial lain yang sudah mapan seperti sosiologi, antropologi, 
ekonomi, geografi, sejarah, dan lain-lain. Di sisi lain, Ilmu Pengetahuan Sosial 
merupakan subbidang pendidikan yang menggunakan ide, teori, dan prinsip 
dari ilmu-ilmu sosial lainnya. Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan 
generalisasi dan teori dari bidang lain, oleh karena itu tidak semua materi ilmu 
sosial disertakan; hanya informasi yang telah dipilih dan dimodifikasi untuk 
memenuhi tujuan pengajaran dan pembelajaran yang digunakan.  

Sejarah, ekonomi, ilmu politik, sosiologi, antropologi, psikologi, geografi, 
dan filsafat hanyalah beberapa ilmu sosial yang termasuk dalam studi sosial, 
menurut Terminologi Standar untuk Kurikulum dan Pembelajaran dari 
Departemen Pendidikan AS. Elemen-elemen ini dipilih dan dimodifikasi untuk 
memenuhi tujuan pembelajaran sekolah dan universitas (Astawa, 2017). 

 
Defenisi Peserta Didik 

Siswa dalam bahasa Arab secara etimologi dikenal dengan nama 
Tilmidzun yang berarti "pelajar". Maksudnya adalah orang yang 
mendambakan pendidikan. Dalam bahasa Arab, siswa disebut juga dengan 
nama Talib, sedangkan bentuk jamaknya adalah Thullab yang berarti "orang 
yang mencari", yaitu orang yang mencari informasi. Menurut Kementerian 
Republik Indonesia (1986), siswa didefinisikan sebagai individu yang memiliki 
kebebasan untuk menimba ilmu sesuai dengan nilai dan cita-citanya di masa 
depan. Siswa juga merupakan individu yang memperoleh layanan pendidikan 
berdasarkan keterampilan, minat, dan kemampuannya agar dapat tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan ajaran gurunya. 

Peserta didik merupakan individu yang terdaftar dalam suatu lembaga 
pendidikan tertentu atau yang belum dewasa dan memiliki berbagai potensi 
dasar yang masih perlu dikembangkan, menurut Toto Suharto (2011). Salah 
satu unsur manusia yang memegang peranan penting dalam proses pendidikan 
adalah peserta didik. Yang menjadi perhatian utama dan pusat perhatian 
dalam semua proses transformasi yang dikenal dengan pendidikan adalah 
peserta didik. Peserta didik yang sering disebut sebagai sumber daya mentah 
merupakan salah satu unsur utama dalam sistem pendidikan. 

 
METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan 
kualitatif, yang bertujuan untuk mengungkap dan memahami suatu fenomena 
secara mendalam. Pengumpulan data dilakukan melalui kajian pustaka (library 
research), dengan menelaah dan menganalisis berbagai teori serta referensi 
yang relevan dengan isu atau permasalahan yang menjadi fokus penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kajian tentang Pembelajaran IPS Sekolah Menengah Pertama 
1. Pengertian Pembelajaran IPS 

Aktivitas belajar dan proses pembelajaran merupakan dua hal yang 
saling berhubungan dalam kehidupan manusia. Kegiatan belajar yang disertai 
dengan proses pembelajaran biasanya berlangsung lebih terstruktur dan 
sistematis dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya bersumber dari 
pengalaman sosial dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berperan 
sebagai upaya dalam mengelola lingkungan secara kondusif agar kegiatan 
belajar dapat berkembang secara maksimal. Dalam pelaksanaannya, sangat 
penting untuk mengoptimalkan potensi peserta didik agar mereka mampu 
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan (Sanjaya, 2010). Selain itu, 
pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai cara guru dalam menciptakan ruang 
bagi siswa untuk berpikir, sehingga mereka dapat memahami materi secara 
lebih mendalam (Sugandi, 2006). Proses pembelajaran mencakup hubungan 
timbal balik yang memberikan pengaruh terhadap siswa, sehingga 
memudahkan mereka dalam beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya. 
 Pembelajaran adalah suatu proses yang melibatkan hubungan interaktif 
dua arah antara pendidik dan peserta didik, di mana berlangsung komunikasi 
yang intensif dan terarah guna mencapai tujuan yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Menurut Isjoni (2008), pembelajaran merupakan aktivitas yang 
dilakukan oleh peserta didik sendiri, bukan sesuatu yang sepenuhnya 
disiapkan untuk mereka. Secara fundamental, pembelajaran adalah bentuk 
fasilitasi dari seorang pendidik untuk mendukung dan membimbing peserta 
didik dalam menjalankan proses belajar. 
 Berdasarkan perspektif tersebut, pembelajaran merupakan cerminan dari 
upaya siswa dalam memahami materi yang dipengaruhi oleh gaya mengajar. 
Dengan demikian, pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya untuk 
menyediakan situasi yang mendukung pembelajaran siswa dan 
memungkinkan potensi mereka untuk memaksimalkan penguasaan 
kompetensi yang dibutuhkan. 
 Nasution (1982) mengemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial 
merupakan suatu program pendidikan yang bersifat komprehensif, yang secara 
esensial mengkaji keberadaan manusia dalam hubungannya dengan 
lingkungan alam dan sosialnya. Konten pembelajaran IPS disusun berdasarkan 
kontribusi dari berbagai cabang ilmu sosial, seperti geografi, sejarah, ekonomi, 
antropologi, ilmu politik, serta psikologi sosial. Kelahiran mata pelajaran IPS 
berakar dari dorongan para pakar pendidikan untuk mempersiapkan peserta 
didik agar mampu menghadapi dan menanggulangi berbagai dinamika serta 
permasalahan sosial yang kerap muncul secara tiba-tiba dan kompleks. 
 Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 mengatur ketentuan mengenai 
standar isi untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah, dengan salah satu 
tujuan utamanya adalah membekali peserta didik dengan kemampuan 
fundamental, seperti berpikir secara rasional dan kritis, memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi, keterampilan dalam melakukan penyelidikan, kemampuan 
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menyelesaikan permasalahan, serta kecakapan dalam menjalani kehidupan 
sosial. 
 
2. Pembelajaran IPS di SMP 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, 
pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP/MI), mata kuliah IPS 
mencakup mata kuliah Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui IPS, 
siswa diharapkan menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, 
bertanggung jawab, dan menghargai perdamaian sebagai anggota masyarakat 
global. 

 Di masa yang akan datang, peserta didik akan dihadapkan pada 
berbagai tantangan sebagai konsekuensi dari dinamika kehidupan masyarakat 
global yang terus mengalami perubahan. Oleh karena itu, mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dirancang untuk mengembangkan aspek 
pengetahuan, pemahaman, serta kemampuan analitis terhadap realitas sosial, 
sehingga peserta didik memiliki kesiapan untuk beradaptasi dan berpartisipasi 
secara aktif dalam kehidupan sosial yang bersifat dinamis. 

Menurut Rudy Gunawan (2011), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), yang mengkaji berbagai peristiwa, fakta, konsep, 
serta generalisasi yang berkaitan dengan persoalan-persoalan sosial. Sebagai 
bagian dari kurikulum, IPS tidak hanya menyampaikan pengetahuan semata, 
melainkan juga membekali peserta didik dengan sikap, nilai-nilai, dan 
keterampilan yang esensial untuk menjalani kehidupan dalam masyarakat. 
Tujuan utamanya adalah agar peserta didik mampu memahami lingkungan, 
masyarakat, dan bangsanya secara utuh beserta segala ciri khasnya. Oleh 
karena itu, pembelajaran IPS di tingkat SMP menitikberatkan pada realitas 
sosial yang ada di masyarakat, dengan orientasi untuk membentuk karakter 
siswa menjadi pribadi yang berperikemanusiaan melalui keterlibatan mereka 
dalam berbagai aspek kehidupan sosial, sehingga mereka dapat merasa 
menjadi bagian yang utuh dari lingkungannya sendiri. 
Dalam panduan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
untuk jenjang SMP, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dirancang 
secara terstruktur, menyeluruh, dan terintegrasi dalam proses pembelajaran 
guna mendukung pencapaian kedewasaan serta keberhasilan peserta didik 
dalam kehidupan sosial. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan siswa 
mampu memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam 
terhadap bidang keilmuan yang relevan. Rudy Gunawan (2011) menekankan 
bahwa pembelajaran IPS pada tingkat SMP sebaiknya mempertimbangkan 
karakteristik dan kebutuhan perkembangan anak usia 6 hingga 12 tahun, 
khususnya mereka yang berada dalam rentang usia 7 sampai 11 tahun. 
 
3. Tujuan Pembelajaran IPS di SMP 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang Sekolah 
Menengah Pertama disusun guna mengembangkan potensi peserta didik agar 
memiliki kepekaan terhadap permasalahan sosial di lingkungan sekitar, 
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bersikap konstruktif dalam merespons ketimpangan sosial, serta memiliki 
kemampuan dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi, baik 
dalam konteks individu maupun masyarakat luas. Guna mewujudkan tujuan 
tersebut, diperlukan pengelolaan program pembelajaran IPS secara terarah dan 
sistematis di lingkungan sekolah. 

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, 
dijabarkan bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki 
sejumlah tujuan yang mencakup berbagai aspek penting dalam pengembangan 
diri peserta didik: 

a. Memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 

b. Mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
kemampuan inkuiri, serta keterampilan dalam menghadapi masalah 
sosial. 

c. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 

d. Mengasah kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, dan bersaing 
dalam masyarakat yang beragam, baik di tingkat lokal, nasional, 
maupun global. 

 
Adapun tujuan khusus dari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dapat 
diklasifikasikan ke dalam empat aspek utama, yaitu: 

a. Memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai berbagai 
pengalaman manusia dalam kehidupan sosial pada masa lampau, masa 
kini, serta masa yang akan datang. 

b. Menumbuhkan kemampuan siswa dalam menelusuri, mengolah, dan 
memanfaatkan informasi secara efektif. 

c. Mendorong pengembangan nilai-nilai demokratis dalam interaksi sosial 
peserta didik. 

d. Memberikan ruang bagi siswa untuk berkontribusi secara aktif dalam 
kehidupan bermasyarakat. 

Tujuan pembelajaran IPS adalah untuk mendukung perkembangan peserta 
didik yang baik, dengan fokus pada pengembangan keterampilan di berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari keterampilan akademis hingga keterampilan 
sosial. Secara khusus, salah satu tujuan yang dinyatakan dalam KTSP adalah 
memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungan. 

Penguasaan terhadap konsep-konsep tersebut membutuhkan pemahaman 
yang komprehensif. Oleh sebab itu, peserta didik perlu memiliki pemahaman 
yang kuat terhadap suatu konsep guna memungkinkan proses internalisasi 
secara optimal. Siswa perlu membangun konsep berdasarkan rangsangan yang 
mereka terima dari lingkungan atau pengalaman yang diperoleh sepanjang 
hidup mereka. Pengalaman siswa harus mencakup berbagai latihan edukatif 
yang membantu perkembangan ide-ide tersebut. Oleh karena itu, pendidik 
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harus merencanakan kelas yang menyertakan latihan yang melengkapi ide-ide 
yang diajarkan. 

 
4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran IPS 

Bahasan utama dalam IPS mengenai pembuatan denah dan peta untuk 
lingkungan rumah dan sekolah mencakup beberapa aspek, seperti lingkungan, 
lingkungan alam, lingkungan buatan, serta upaya pelestarian lingkungan. 
Agar proses pembelajaran IPS dapat berjalan dengan efektif dan mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, penting bagi pembelajaran ini untuk melibatkan 
siswa secara aktif. Guru perlu cermat dalam memilih dan menerapkan model 
atau metode pembelajaran yang sesuai, sehingga siswa dapat mengerti materi 
yang disampaikan. Dalam konteks pembelajaran IPS, diharapkan siswa dapat 
menjadi anggota masyarakat yang produktif, berpartisipasi aktif, memiliki rasa 
tanggung jawab, senang membantu sesama, dan mampu mengembangkan ide-
ide dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, penggunaan metode 
peta konsep sangat relevan, di mana siswa dilatih untuk menyampaikan ide-
ide mereka dalam pembelajaran IPS, serta dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. Kompetensi dasar yang dijadikan acuan dalam penelitian ini 
adalah pemahaman tentang lingkungan serta pelaksanaan kerja sama di 
lingkungan sekitar rumah dan sekolah. 
 
Kajian Tentang Belajar 
1. Tinjauan tentang Belajar 

a. Pengertian Belajar 
Memahami konsep-konsep tersebut menuntut kedalaman pemahaman yang 

menyeluruh. Oleh karena itu, penting bagi peserta didik untuk memiliki 
penguasaan konsep yang solid agar proses internalisasi dapat berlangsung 
secara maksimal. 
 Siswa secara aktif menciptakan makna atau pemahaman selama proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik harus mendorong siswa untuk 
menggunakan pendekatan ini guna menghasilkan ide-ide orisinal. Meskipun 
siswa memikul sebagian besar tanggung jawab atas pendidikan mereka, guru 
tetap penting dalam menciptakan kondisi yang mendorong siswa untuk 
mengambil inisiatif, termotivasi, dan merasa bertanggung jawab atas tugas-
tugas pembelajaran mereka. 
  Secara psikologis, belajar diartikan sebagai suatu proses terjadinya 
perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidupnya (Slameto, 2003). Perubahan-perubahan ini 
berlangsung dalam diri seseorang sebagai hasil dari pengalaman yang 
diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan sekitar (Slameto, 2003). 
Sementara itu, Darsono (2000) menjelaskan bahwa karakteristik belajar 
mencakup beberapa hal, di antaranya: dilakukan secara sadar dan bertujuan, 
merupakan hasil dari proses interaksi antara individu dengan lingkungannya, 
serta menimbulkan perubahan pada individu yang bersangkutan. 
 Merujuk pada definisi belajar yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas belajar merupakan suatu bentuk interaksi antara individu 
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dengan lingkungan yang menghasilkan transformasi perilaku ke arah yang 
lebih positif. 

b. Prinsip-Prinsip Belajar 
Prinsip-prinsip pembelajaran merupakan komponen dasar yang harus 

disertakan dalam proses belajar mengajar. Konsep-konsep tertentu diperlukan 
untuk pembelajaran karena konsep-konsep tersebut memiliki dampak besar 
pada bagaimana siswa berpartisipasi dalam proses tersebut. Siswa 
menggunakan ide-ide ini sebagai peta jalan untuk jalur pendidikan mereka. 
Ada tiga konsep utama yang mencerminkan keadaan internal yang harus 
dimiliki siswa, menurut Gagne, yang dikutip dalam Rifa'i (2009). Sebelum 
memulai proses pembelajaran baru, siswa harus memiliki tiga prinsip ini, yaitu 
sebagai berikut: 

1. Pengetahuan faktual merupakan jenis informasi yang dapat diperoleh 
melalui tiga cara, yaitu: (1) disampaikan secara langsung kepada 
peserta didik; (2) telah dipelajari sebelumnya sebelum memasuki 
materi pembelajaran yang baru; dan (3) ditarik kembali dari ingatan, 
karena informasi tersebut telah dipelajari dan tersimpan dalam memori 
untuk waktu yang cukup lama, bahkan hingga bertahun-tahun. 

2. Keterampilan intelektual menuntut adanya beragam pendekatan 
dalam menyampaikan materi pembelajaran, khususnya yang berkaitan 
dengan simbol-simbol bahasa dan unsur lainnya, agar peserta didik 
dapat memahami dan menyerap pengetahuan baru secara efektif. 

3. Strategi belajar diperlukan dalam setiap kegiatan pembelajaran, karena 
proses belajar memerlukan aktivasi kemampuan berpikir dan 
mengingat. Dalam hal ini, pembelajaran harus mendorong peserta 
didik untuk menggunakan strategi yang dapat mengelola rangsangan 
yang kompleks, memilih dan menyandikan informasi penting, 
menyelesaikan persoalan, serta mengakses kembali pengetahuan yang 
telah dimiliki. 

Gagne mengenali sejumlah prinsip pembelajaran yang terhubung 
dengan keadaan eksternal pelajar, selain tiga prinsip yang terkait dengan 
keadaan internal: 

1. Kedekatan waktu menunjukkan bahwa rangsangan yang ingin 
direspons oleh peserta didik sebaiknya disampaikan dalam rentang 
waktu yang sedekat mungkin dengan respons yang diharapkan. 

2. Repetisi menekankan bahwa hubungan antara rangsangan dan 
respons perlu dilakukan secara berulang atau diberikan perhatian 
yang memadai, sehingga proses belajar dapat ditingkatkan dan daya 
tahan hasil belajar menjadi lebih kuat. 

3. Penguatan mengindikasikan bahwa pembelajaran terhadap hal baru 
akan menjadi lebih efektif apabila pengalaman belajar sebelumnya 
disertai dengan hasil yang memberikan rasa puas atau 
menyenangkan. 

Penjelasan di atas mengarah pada kesimpulan bahwa terdapat dua jenis 
prinsip belajar, yaitu prinsip yang dipandang sebagai kondisi internal dan 
prinsip yang dianggap sebagai keadaan eksternal. Prinsip belajar berikut 
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dianggap sebagai kondisi internal: (a) pengetahuan faktual; (b) kemampuan 
intelektual; dan (c) taktik. Sementara itu, prinsip belajar berikut dianggap 
sebagai kondisi eksternal: (a) penguatan; (b) pengulangan; dan (c) kontinuitas. 

2. Pengertian Hasil Belajar 
Capaian pembelajaran merupakan deskripsi yang menjawab pertanyaan 

mengenai apa yang perlu dipelajari, dipahami, serta dilaksanakan oleh peserta 
didik. Capaian tersebut merepresentasikan keluasan, kedalaman, dan tingkat 
kompleksitas yang meningkat secara bertahap, serta dirumuskan secara 
eksplisit sehingga memungkinkan untuk diukur melalui berbagai metode 
evaluasi yang sesuai. Perbedaan antara kompetensi dan hasil belajar terletak 
pada batasan serta indikator kinerja peserta didik yang dapat dievaluasi secara 
objektif (Sugandi, 2006). 

Hasil belajar merupakan bentuk perubahan dalam perilaku individu 
yang terjadi setelah mengikuti proses pembelajaran (Anni, 2006). Menurut 
Hamalik (1983), hasil belajar tercermin dalam pergeseran perilaku peserta 
didik yang dapat diamati dan diukur, baik dalam ranah kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. Sudjana (2002) juga mengemukakan bahwa hasil belajar 
merupakan kemampuan yang diperoleh siswa sebagai konsekuensi dari 
pengalaman belajar yang dijalaninya. Dengan demikian, hasil belajar 
menunjukkan adanya perkembangan perilaku baru pada diri peserta didik 
yang sangat bergantung pada jenis materi atau pengalaman yang telah 
dipelajari. 

Menurut Darsono (2000), hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik 
merupakan bagian akhir dari suatu proses pembelajaran. Perolehan ini 
umumnya dapat diketahui melalui kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh 
pendidik. 

Kognitif, emosional, dan psikomotorik merupakan tiga area yang 
menjadi dasar pembagian capaian pembelajaran dalam sistem pendidikan 
nasional. Pembagian ini sesuai dengan pandangan Bloom (dikutip dalam 
Hamzah B. Uno, 2008) yang menyatakan bahwa capaian pembelajaran 
merupakan informasi, sikap, dan kemampuan yang diperoleh siswa selama 
proses pembelajaran. 

A. Domain Kognitif 
1. Ranah kognitif merupakan bagian dari tujuan pembelajaran yang 

berkaitan dengan proses berpikir, mulai dari tingkat mengingat 
hingga kemampuan menilai. Ranah ini terdiri atas enam tingkatan, 
yaitu: 

2. Tingkat pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan individu untuk 
mengingat, menyebutkan, atau menghafal kembali informasi yang 
telah dipelajarinya. 

3. Pemahaman (comprehension), yakni kemampuan seseorang untuk 
menjelaskan, menguraikan, atau menyampaikan kembali suatu 
informasi dengan cara dan bahasanya sendiri. 
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4. Tingkat penerapan (application), yaitu kemampuan dalam 
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh untuk menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Tingkat analisis (analysis), yaitu kemampuan untuk menguraikan 
suatu konsep ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil, membedakan, 
serta menjelaskan hubungan antara bagian-bagian tersebut. 

6. Tingkat sintesis (synthesis), yaitu kemampuan menggabungkan 
berbagai bagian informasi menjadi suatu struktur atau bentuk baru 
yang utuh dan bermakna. 

7. Tingkat evaluasi (evaluation), yaitu kemampuan dalam memberikan 
penilaian terhadap sesuatu berdasarkan kriteria atau standar tertentu.
  

B. Domain Afektif 
Ranah afektif merupakan aspek pembelajaran yang mencakup sikap, 

nilai-nilai, minat, penghargaan, serta penyesuaian emosi dalam interaksi sosial. 
Dalam ranah ini, terdapat lima tingkatan perkembangan. Pertama, kesediaan 
untuk menerima suatu nilai atau sikap yang diajarkan. Kedua, kesiapan untuk 
memberikan tanggapan terhadap stimulus yang diterima. Ketiga, adanya 
keyakinan yang tumbuh sebagai bagian dari internalisasi nilai. Keempat, 
penerapan nilai-nilai tersebut dalam bentuk tindakan nyata. Dan kelima, 
kemampuan menunjukkan ketekunan serta kecermatan dalam 
mempertahankan nilai dan sikap tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Domain Psikomotor 
Ranah psikomotor berkaitan dengan pengembangan kemampuan fisik 

yang melibatkan koordinasi antara pikiran dan gerakan tubuh. Tingkatan 
dalam domain ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: (1) kemampuan dalam 
mendeteksi atau mengidentifikasi rangsangan melalui alat indera (persepsi), (2) 
kesiapan fisik maupun mental untuk memulai suatu tindakan atau 
keterampilan, (3) kemampuan memberikan respons awal terhadap tugas atau 
gerakan tertentu dengan bimbingan, (4) keterampilan melakukan aktivitas 
secara rutin dan terkoordinasi dengan baik (mekanisme), (5) penguasaan 
keterampilan secara mandiri dan efisien tanpa bantuan (kemahiran), (6) 
kemampuan menyesuaikan atau memodifikasi keterampilan berdasarkan 
situasi baru (adaptasi), dan (7) kemampuan menyusun serta mengoordinasikan 
berbagai gerakan menjadi suatu pola kerja yang kompleks dan sistematis 
(organisasi). Tahapan ini menunjukkan sejauh mana peserta didik 
mengembangkan keterampilan motorik sebagai bagian dari proses belajarnya. 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berdasarkan pendapat Gino (1993), pencapaian hasil belajar siswa 
ditentukan oleh berbagai faktor, di antaranya: 

a. Faktor internal 
Faktor internal merupakan elemen-elemen yang bersumber dari dalam 
diri peserta didik. Faktor ini terbagi menjadi dua dimensi, yaitu dimensi 
fisiologis (yang berkaitan dengan kondisi jasmani), contohnya adalah 
keadaan tubuh yang sering mengalami gangguan kesehatan, serta 
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dimensi psikologis (yang berhubungan dengan aspek mental atau 
kejiwaan), seperti tingkat kecerdasan, potensi bakat, ketertarikan, 
dorongan belajar, dan kestabilan emosi. 

b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan unsur-unsur yang berasal dari luar diri 
peserta didik dan memiliki pengaruh terhadap pencapaian hasil 
belajarnya. Faktor ini mencakup kondisi lingkungan sekitar peserta 
didik, yang terbagi menjadi lingkungan sosial dan non-sosial. 
Lingkungan sosial di sekolah dapat berupa interaksi dengan guru 
maupun teman sebaya, sementara lingkungan non-sosial mencakup 
aspek-aspek fisik seperti bangunan sekolah, tempat tinggal, serta waktu 
yang tersedia untuk belajar. Keberagaman faktor-faktor ini 
menyebabkan hasil belajar tiap peserta didik dapat berbeda satu sama 
lain. Anni (2006) mengemukakan bahwa terdapat berbagai faktor yang 
turut berperan dalam mendukung proses belajar, di antaranya adalah 
kondisi jasmani seperti kesehatan tubuh, aspek psikologis seperti 
kapasitas intelektual dan emosi, serta aspek sosial seperti kemampuan 
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Kesiapan, proses, dan 
hasil belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh kesempurnaan dari 
faktor-faktor internal yang dimilikinya. Berdasarkan berbagai 
pandangan para ahli mengenai faktor-faktor yang memengaruhi hasil 
belajar, dapat disimpulkan bahwa pencapaian hasil belajar dipengaruhi 
oleh dua unsur utama, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal mencakup aspek-aspek yang berasal dari dalam diri peserta 
didik itu sendiri, sementara faktor eksternal mencakup hal-hal yang 
berasal dari luar diri peserta didik. Dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar, terdapat satu unsur penting yang turut menentukan 
keberhasilan hasil belajar, yaitu metode pembelajaran yang digunakan. 
Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai oleh pendidik memiliki 
peran krusial, karena dapat memberikan dampak signifikan terhadap 
keberhasilan peserta didik dalam menjalani proses pembelajaran. 
Strategi pembelajaran perlu dirancang seefektif dan semenarik mungkin 
agar peserta didik tetap antusias dan tidak merasa bosan selama 
mengikuti kegiatan belajar. Selain perancangan metode pembelajaran 
yang tepat, dibutuhkan pula penerapan beragam teknik pengajaran oleh 
pendidik guna mengurangi rasa jenuh serta kebosanan yang mungkin 
dialami oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 
Kajian tentang Metode Peta Konsep 

1. Pengertian Peta Konsep 
Ada beberapa cara untuk menggambarkan sebuah konsep, termasuk 

definisi yang dikemukakan oleh Carrol, yang dikutip dalam Kardi (1997). 
Menurut Carrol, sebuah konsep adalah sebuah abstraksi yang dihasilkan dari 
serangkaian pengalaman dan dicirikan sebagai kumpulan hal atau kejadian. 
Praktik memusatkan perhatian pada keadaan tertentu dengan memilih detail 
yang relevan dan mengabaikan yang lain dikenal sebagai abstraksi. 
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Doran dkk., sebagaimana dikutip dalam Iskandar (2004), mendefinisikan 
peta konsep sebagai diagram yang menggambarkan pemahaman individu 
terhadap suatu konsep atau ide, disusun dalam struktur hierarki dari umum ke 
lebih khusus, dan dilengkapi dengan garis penghubung yang sesuai. Peta 
konsep merupakan cara dinamis untuk mengorganisasikan informasi penting 
secara proporsional melalui proses belajar dan berpikir alami; peta konsep 
tidak hanya menggambarkan konsep yang relevan tetapi juga membangun 
hubungan di antara konsep-konsep tersebut. Dua prinsip diterapkan untuk 
menghubungkan konsep-konsep ini: rekonsiliasi integratif dan diferensiasi 
progresif. Diferensiasi progresif adalah prinsip yang menyajikan informasi 
dengan cara yang semakin kompleks. 

Dalam proses penyusunan peta konsep, peserta didik dilatih untuk 
mengenali ide-ide utama yang berkaitan dengan suatu topik tertentu, lalu 
menyusunnya ke dalam pola yang logis dan sistematis. Peta konsep terkadang 
disusun dalam bentuk diagram hierarki, namun bisa juga difokuskan pada 
hubungan sebab-akibat antar konsep. Untuk memperkuat pemahaman 
terhadap peta konsep, Dahar (1988) menyatakan bahwa peta konsep memiliki 
peran yang sangat penting dalam proses belajar bermakna. Oleh karena itu, 
penting bagi peserta didik untuk memiliki kemampuan dalam menyusun peta 
konsep secara tepat sebagai indikator bahwa mereka telah mencapai 
pembelajaran yang bermakna. Terdapat beberapa tahapan yang dapat diikuti 
dalam merancang sebuah peta konsep: 

a. Menggali dan menentukan gagasan inti atau prinsip utama yang 
mencakup berbagai konsep yang saling berkaitan.   

b. Mengidentifikasi gagasan-gagasan pendukung atau konsep-konsep 
turunan yang memperkuat dan menjelaskan ide utama.   

c. Menempatkan gagasan inti pada posisi sentral atau di bagian paling atas 
dalam struktur peta konsep.   

d. Mengelompokkan konsep-konsep pendukung di sekitar ide utama 
dengan cara penyajian visual yang memperlihatkan keterkaitan 
langsung antara konsep-konsep tersebut dengan gagasan inti. 
Menurut Novak dan Gowin dalam Alief (1985), peserta didik tingkat 

SMP dari kelas VII hingga IX dapat mulai diperkenalkan dengan konsep-
konsep secara sederhana, misalnya melalui pendekatan mendefinisikan objek 
dari suatu peristiwa. Untuk peserta didik pada jenjang ini, strategi pengenalan 
melalui peta konsep merupakan metode yang efektif dalam mendukung 
pemahaman. 

Adapun tahapan dalam memperkenalkan metode peta konsep kepada 
peserta didik meliputi: 

a. Guru dan peserta didik secara bersama-sama memahami suatu gagasan. 
Pendekatan ini merupakan strategi yang efektif dalam membantu 
peserta didik mencapai pembelajaran yang bermakna, dengan 
membimbing mereka untuk memahami pentingnya konsep-konsep serta 
keterkaitan antara konsep-konsep yang ada dalam pikiran mereka 
dengan realitas di lingkungan sekitar. 
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b. Guru membimbing peserta didik dalam mengidentifikasi konsep-konsep 
khusus, baik yang bersumber dari materi tertulis maupun materi yang 
akan dijelaskan secara lisan. Selanjutnya, peserta didik diarahkan untuk 
menemukan keterkaitan antar konsep tersebut. Hubungan antar konsep 
diungkapkan melalui kata-kata penghubung (linking words) yang 
berfungsi sebagai satuan bahasa dalam menyampaikan makna penting. 

c. Guru menekankan bahwa peta konsep merupakan representasi visual 
dari konsep-konsep serta hubungan antar konsep tersebut. Mengingat 
bahwa kemampuan manusia dalam mengingat detail yang spesifik 
cenderung terbatas, maka peta konsep memiliki fungsi penting dalam 
mempermudah proses belajar serta membantu peserta didik mengingat 
kembali informasi yang telah diperoleh. Peta konsep juga berpotensi 
memperkuat kemampuan peserta didik dalam mengenali pola-pola 
yang mendukung efektivitas pembelajaran. 
Pencapaian hasil belajar yang maksimal dapat terwujud apabila terdapat 

pemahaman dan ingatan terhadap informasi yang menjadi dasar untuk proses 
pembelajaran berikutnya. Berdasarkan berbagai definisi yang telah diuraikan 
sebelumnya, peta konsep dapat dipahami sebagai suatu metode untuk 
menyajikan ide atau konsep utama yang disusun secara hierarkis, dimulai dari 
konsep yang bersifat umum menuju konsep yang lebih spesifik. Peta konsep 
biasanya dilengkapi dengan garis-garis penghubung yang relevan. Melalui peta 
konsep, dapat disusun suatu struktur yang jelas dan teratur, dengan cara 
mengaitkan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lain. 

Peta konsep yang disusun secara lengkap perlu memuat ide pokok atau 
konsep utama beserta hubungan-hubungan yang relevan, serta 
menggambarkan satu kesatuan pola pikir yang menunjukkan keterkaitan 
timbal balik antar konsep secara menyeluruh.  It is anticipated that idea maps 
would improve pupils' recall of information.  Students participate more actively 
in the teaching and learning process when concept maps are used. 

2. Keunggulan Metode Peta Konsep 
Menurut Tony (2005), metode peta konsep atau *Mind Map* memiliki 

sejumlah kelebihan, di antaranya:   
a. Mengoptimalkan fungsi seluruh bagian otak dalam proses berpikir,   
b. Membantu membersihkan pikiran dari kekacauan atau 

kebingungan,   
c. Memungkinkan seseorang untuk tetap terfokus pada inti topik yang 

sedang dibahas,   
d. Memfasilitasi pengenalan hubungan antar bagian informasi yang 

awalnya tampak terpisah,   
e. Menyediakan gambaran menyeluruh yang jelas terhadap rincian 

informasi,   
f. Memudahkan dalam mengelompokkan berbagai peta konsep serta 

membantu dalam melakukan perbandingan antar kelompok 
tersebut,   
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g. Mendorong fokus terhadap inti pembahasan sehingga membantu 
proses transfer informasi dari memori jangka pendek ke memori 
jangka panjang. 

Selain memiliki berbagai keunggulan, metode peta konsep juga 
mencakup strategi penerapan dalam pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar serta kreativitas peserta didik. Secara praktis, 
strategi ini melibatkan dua aktivitas utama menurut Novak dan Gowin dalam 
Alief (1985), yang dimulai dari tahap persiapan peta konsep. Langkah-
langkahnya meliputi: (1) menuliskan daftar kata-kata yang sudah dikenal oleh 
peserta didik di papan tulis, yang berkaitan dengan objek atau peristiwa 
tertentu, seperti “lingkungan alam” dan “lingkungan buatan”; (2) mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik mengenai bagaimana mereka 
menggambarkan hubungan antara istilah “lingkungan alam” dan “lingkungan 
buatan”; (3) menyusun daftar kata penghubung seperti *adalah*, *dengan*, 
*berupa*, *sehingga*, dan *dapat*, serta menanyakan kepada peserta didik apa 
makna dari kata-kata tersebut; (4) merancang beberapa kalimat singkat yang 
menggabungkan kata-kata konsep dengan kata penghubung agar membentuk 
pernyataan yang bermakna; (5) memberikan tugas kepada peserta didik untuk 
menyusun kalimat singkat dari konsep dan kata penghubung yang telah 
disediakan; dan (6) memilih materi dari buku pelajaran yang relevan dengan 
metode peta konsep, meminta peserta didik untuk membaca dan 
mengidentifikasi konsep-konsep kunci, kemudian mencatat konsep tersebut 
dan menghubungkannya dengan kata penghubung yang sesuai sehingga 
membentuk kalimat bermakna yang mencerminkan pemahaman mereka. 

3. Karakteristik Anak SMP 
Karakteristik peserta didik pada jenjang Sekolah Menengah Pertama 

berkaitan erat dengan penerapan metode terpadu dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Pemahaman terhadap ciri-ciri khas perkembangan 
siswa usia SMP sangat penting bagi para pendidik, guna memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi dan kebutuhan peserta 
didik pada tingkat pendidikan ini. Dengan mengetahui karakteristik tersebut, 
guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat, efektif, dan 
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif, emosional, serta sosial peserta 
didik di jenjang Sekolah Menengah Pertama. Sebagai guru harus dapat 
menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengan keadaan peserta didiknya 
maka sangatlah penting bagi seorang pendidik mengetahui karakteristik 
peserta didiknya. 

Salah satu ciri siswa SMP adalah kecenderungan mereka yang besar 
untuk mengalami atau melakukan demonstrasi secara langsung. Siswa pada 
tingkat ini berada pada tahap operasional konkret menurut teori 
perkembangan kognitif. Melalui apa yang mereka pelajari di sekolah, remaja 
mulai membuat hubungan antara konsep baru dan konsep yang telah diperoleh 
sebelumnya. Siswa memperoleh pengetahuan tentang gender, moralitas, 
waktu, tempat, angka, dan fungsi tubuh melalui pertemuan-pertemuan ini. 
Siswa SMP akan lebih memahami penjelasan guru tentang materi pelajaran jika 
mereka mampu melakukannya sendiri, sama seperti orang dewasa ketika 
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mereka diberi contoh. Oleh karena itu, pendidik harus membuat model 
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan memahami karakteristik peserta didik tingkat Sekolah 
Menengah Pertama, guru dapat menjadikannya sebagai landasan awal yang 
penting dalam merancang tujuan pendidikan yang sesuai serta menentukan 
waktu yang tepat untuk memberikan materi pembelajaran yang mendukung 
perkembangan mereka secara optimal. 

Masa SMP merupakan fase akhir masa kanak-kanak yang berlangsung 
sekitar usia tiga belas hingga lima belas tahun. Pada tahap ini, peserta didik 
menunjukkan beragam perbedaan individu, baik dalam aspek intelegensi, 
kemampuan berpikir kognitif dan berbahasa, perkembangan kepribadian, 
maupun pertumbuhan fisik. 

Menurut Thornburg dalam Indah (1984), peserta didik jenjang SMP 
adalah individu yang sedang berada dalam masa transisi perkembangan, baik 
secara fisik maupun psikologis, menuju taraf yang lebih matang. Perilaku sosial 
dan nonsosial mereka mulai berkembang lebih kompleks. Misalnya, peserta 
didik kelas tujuh telah menunjukkan kemampuan dalam hal empati dan kerja 
sama yang lebih tinggi, bahkan sebagian mulai memperlihatkan pola perilaku 
yang mendekati remaja awal. 

Dalam fase ini, peserta didik berada pada tahap perkembangan kognitif 
operasional konkret. Mereka mulai mampu berpikir logis, namun 
pemikirannya masih bergantung pada hal-hal yang dapat diamati secara 
langsung. Anak-anak pada tahap ini belum mampu sepenuhnya berpikir 
abstrak, tetapi mereka sudah dapat memahami konsep konservasi dan 
hubungan sebab-akibat yang sederhana. 

Dengan memperhatikan karakteristik tersebut, guru diharapkan dapat 
merancang pembelajaran yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Materi pembelajaran sebaiknya disusun agar mudah 
dipahami, tidak terlalu abstrak, dan melibatkan pengalaman nyata. Selain itu, 
penting bagi guru untuk mendorong keaktifan peserta didik, memberi ruang 
bagi mereka untuk mengeksplorasi, serta menciptakan pengalaman belajar 
secara langsung, baik secara individu maupun kolaboratif dalam kelompok. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Mata pelajaran IPS sering dianggap kurang menarik, dan hasil belajar 
siswa tidak memuaskan. Hal ini karena cara mengajar yang digunakan biasanya 
tradisional, di mana guru yang banyak berbicara dan siswa hanya 
mendengarkan. Akibatnya, siswa merasa bosan dan minat mereka menurun, 
yang berdampak pada hasil belajar mereka. Untuk meningkatkan hasil belajar, 
diperlukan cara mengajar yang bervariasi dan lebih menarik. Salah satu metode 
yang bisa dipakai adalah metode peta konsep. Metode ini membantu siswa 
memahami materi dengan cara yang lebih aktif dan menyenangkan. Dengan 
metode ini, siswa dan guru saling berinteraksi dan memberi umpan balik. Selain 
itu, siswa di tingkat Sekolah Menengah Pertama mulai berpikir logis, tetapi 
masih terikat pada hal-hal yang nyata. Mereka mampu memahami konsep, dan 
metode peta konsep bisa membantu mereka melihat hubungan antara ide-ide 
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dengan lebih jelas. Dengan cara ini, semua siswa bisa terlibat dalam 
pembelajaran, yang sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar mereka.  
 
PENELITIAN LANJUTAN 
 Penelitian ini dilakukan untuk memperdalam pemahaman terhadap 
fenomena yang belum banyak dikaji secara mendalam dalam studi 
sebelumnya. Dengan pendekatan metode eksperimen dan analisis data yang 
sistematis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang terkait serta menjadi dasar untuk 
penelitian lanjutan di masa mendatang. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Anni, C.Tri. dkk. (2006). Psikologi Belajar. Semarang: UPT MKK UNNES. 
BSNP. (2006). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi. Jakarta: Depdiknas 

Dahar. (1988). Pengertian Konsep. http://dc351.4shared.com/doc_rdh 
dvg/preview.html diunduh pada tanggal 10 Maret 2014. 

Darsono, Max, dkk. (2000). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Semarang: IKIP 
Press. 

Doran, dkk. Iskandar. (2004). Peta Konsep. Fe.um.ac.id/wp-
content/uploads/2010/03/Nur-Fatimah-Edit.pdf diunduh pada tanggal 
9 April 2014. 

Gino, H.J. (1993). Belajar dan Pembelajaran I. Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarata . 

Gunawan, Rudy.  (2011).  Pendidikan IPS. Bandung:  Alfabeta. 
Hamzah B. (2008). Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dalam

 Reformasi Pendidikan di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara. 
https://mazidatulkhoir.wordpress.co 

Isjoni dan Mohd. Arif Ismail. (2008). Model-       Model Pembelajaran Mutakhir 
Perpaduan Indonesia-Malaysia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Khoir, Mazidatul. (2012).Paradigma      Pendidikan IPS di Indonesia. 
Nasution, S. (1982). Didaktik Azas-Azas Mengajar. Bandung: Jemmars. 
Novak,  Gowin  (1984), Ilmu  Sosial Pendidikan,htpp//:www.id.shvoong.com. 

diunduh pada tanggal 24 Maret 2014. 
       Nurhadi. (2004). Kurikulum 2004. (Pertanyaan dan Jawaban). Jakarta: Grasindo 

Oemar, Hamalik. (1983). metode Belajar dan Kesulitan Belajar. Bandung: Tursita. 
Rifa Achmad. (2009). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Sanjaya, Wina. (2010). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta: Kencana. 
Slameto. (2003). Belajar dan Faktor-Fakto 
Sudjana, dkk. (2002). Metode Statistika. Bandung: Tarsito 
Sugandi, Ahmad. (2006). Teori Pembelajaran. Semarang: UPT MKK UNNES.  
Thornbug (1984) Karakteristik anak usia Sekolah Menengah Pertama Jakarta 

Grasindo 
Tony.  (2005). Buku Pintar Mind Map. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama yang

 Mempengaruhinya.  Jakarta: Rineka Cipta. 

https://mazidatulkhoir.wordpress.co/

